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Tupoksi WANTIKNAS (Keppres No. 1 Tahun 2014)

Merumuskan kebijakan umum dan arahan strategis pembangunan
nasional, melalui pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
termasuk infrastruktur, aplikasi, dan konten;

Melakukan pengkajian, evaluasi, dan masukan dalam menetapkan
langkah-langkah penyelesaian permasalahan strategis vyang timbul
dalam rangka pengembangan teknologi informasi dan komunikasi;

Melakukan koordinasi nasional dengan instansi Pemerintah
Pusat/Daerah, Badan Usaha Milik Megara/Badan Usaha Milik Daerah,
Dunia Usaha, Lembaga Profesional, dan masyarakat pada umumnya dalam
rangka pengembangan teknologi informasi dan komunikasi serta
memberdayakan masyarakat; dan

Memberikan persetujuan atas pelaksanaan program pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang bersifat lintas kementerian
agar efektif dan efisien.




Konsiderans Perubahan

"bahwa perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang mengarah kepada terjadinya
transformasi digital suatu bangsa harus diarahkan
kepada pencapaian tujuan berbangsa dan bernegara”

) o) @




TUPOKSI “WANTIKNAS BARU” war s

1. Merumuskan kebijakan umum dan arahan strategis
pembangunan nasional, melalui proses Transformasi Digital

2. Menetapkan langkah-langkah penyelesaian permasalahan
strategis yang timbul dalam penerapan Transformasi Digital

3. Melakukan koordinasi nasional dengan instansi Pemerintah
Pusat/Daerah, BUMN/BUMD, Dunia Usaha, Lembaga
Profesional, dan masyarakat pada umumnya dalam rangka
pelaksanaan Transformasi Digital, dan

4. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan Transformasi
Digital lintas kementerian agar efektif dan efisien.




4 TARGET KABINET INDONESIA MAJU

1. 5(LIMA) PROGRAM PRIORITAS (SDM IPTEK, INFRASTRUKTUR,
OMNIBUS LAW, DEBIROKRASI ASN, EHDNUMI DIGITAL)

2. MAKING INDONESIA 4.0 |

3. IBUKOTA NEGARA (IKN) KOLABORASI!

4, 5 DESTINASI WISATA SUPERPRIORITAS o
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Pemberdayaan “Smart City Nasional”
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Implementatifkah? Program “Solusi” Pada PSBB
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Transformasi Digital Bukanlah tentang Teknologi YYAN... NS
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® Bukan Transformasi Digital Kalau Tanpa Budaya
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Aktivitas Selama #dirumahaja

54%
" 48% 48% 46% 45% 499

36%
27%

o)
18% 12%

« TV kembali menjadi primadona
+ Akses konten digital semakin meningkat

« Aktivitas pengembangan diri semakin banyak
dilakukan

Sumber: Mobile Marketing Association (www.mimaglobal.com, 2020) i3



NEW NORMAL = BACK 2 NORMAL ?
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FAKTA SAAT INI:

JALAN MACET KEMBALI
PASAR / TOKO PADAT LAGI
TEMPAT IBADAH RAMAI
DLL, “LUPA” MASKER DAN
JAGA JARAK

DI MASA PANDEMI

KULTUR DIGITAL TUMBUH

KONEKTIVITAS DAN
AKSESIBILITAS MAKIN
DIPERLUKAN!




KOORDINASI OPTIMALISASI & KOLABORASI
ANTAROPERATOR SELULER DI MASA PSBB

Infrastruktur adalah sarana, fasilitas dan jasa TIK yang hi-tech dan cost intensive

PSBB telah menciptakan budaya baru WFH, SFH, WsFH yang sangat tergantung pada
ketersediaan aksesibilitas dan konektivitas pita lebar sistem telekomunikasi

Pandemi covid-19 “memberi pelajaran” kepada telco dan opsel bahwa persaingan

yang sesungguhnya adalah pada kemampuan memberikan kualitas dan pelayanan terbaik
kepada masyarakat

Efisiensi nasional akan dapat dicapai bila Administrator, Regulator, Operator dan Vendor
mengoptimalkan “infrastructure sharing” secara bertahap, bertingkat dan berlanjut

Palapa Ring hanya akan berdaya guna dan berhasil guna bila komunikasi end-to-end
terwujud dengan cara berkolaborasi secara harmonis dan siner;ji.



PSBB WE CAN STOP CORONA -'"

Belajar, Bekerja,
Beribadah TELKOMSEL |
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Work From Home \:I AU A







